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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan peran Badan 

Permusyawaratan Desa berdasarkan Undang-Undang No.6 tahun 2014 di Desa 

Dawuan Kecamatan Dawuan Kabupaten Majalengka, dan untuk mengetahui 

kendala apa saja yang dihadapi dalam menampilkan Peran Badan Permusyawaratan 

Desa di Desa Dawuan Kecamatan Dawuan Kabupaten Majalengka dalam 

menanggapi aspirasi masyarakat. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh penemuan 

masalah seperti kurang berperannya anggota BPD dalam menampung dan 

menyalurkan aspirasi masyarakat baik itu kepada pemerintah desa maupun kepada 

masyarakat itu sendiri. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode 

penelitian studi kasus. Data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa 1) kondisi BPD di desa Dawuan 

pada saat ini kurang berjalan dengan baik. Seperti kurangnya interaksi BPD dengan 

masyarakat, kurang terbukanya kepala Desa kepada BPD dalam melaksanakan 

tugas dan wewenangnya sebagai mitra kerja. 2) Dalam tugasnya BPD menampung 

aspirasi masyarakat, telah melaksanakan tugasnya dengan cukup baik, walaupun 

masih ada beberapa aspirasi dari masyarakat yang belum bisa dilaksanakan. 

3)Kendala yang dihadapi BPD Desa Dawuan yaitu mekanisme kerja dari 

pemerintah desa yang kurang terbuka kepada BPD, kurangnya pemahaman dari 

pemerintah atas kedudukan BPD di Desa Dawuan, kesibukan anggota BPD diluar 

aktivitasnya sebagai anggota BPD, dan tidak adanya penghargaan kepada anggota 

BPD(dana operasional yang tidak mencukupi). 4) Upaya yang dilakukan BPD Desa 

Dawuan dalam mengatasi hambatan-hambatan yang timbul dalam pelaksanaan 

tugas dan wewenangnya dengan melakukan berbagai kegiatan seperti mengadakan 

rapat koordinasi dengan pemerintah desa, diskusi rutin atau pertemuan dengan RT, 

RW, dan tokoh masyarakat.  
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The purpose of this study is to find out how the implementation of the role of the 

Village Consultative Body based on Law No. 6 of 2014 in Dawuan Village, Dawuan 

District, Majalengka Regency, and to find out what obstacles are faced in displaying 

the role of the Village Consultative Body in Dawuan Village, Dawuan District, 

Majalengka Regency in responding to community aspirations. This research was 

motivated by the discovery of problems such as the lack of role of BPD members in 

accommodating and channeling community aspirations both to the village 

government and to the community itself. This research is qualitative research with 

case study research method. The data used are primary data and secondary data. 

The data collection techniques used are observation, interviews, and 

documentation. The results showed that 1) the condition of BPD in Dawuan village 

at this time is not going well. As with the lack of interaction between BPD and the 

community, thevillage head is open to BPD in carrying out his duties and authority 

as a partner. 2) In its duties, BPD accommodates the aspirations of the community, 

has carried out its duties quite well, although there are still some aspirations from 

the community that have not been implemented. 3) The obstacles faced by  BPD 

Dawuan Village  are the working mechanism of the village government that is not 

open  to BPD, lack of understanding from the government on the position of BPD in 

Dawuan Village, the busyness of BPD members outside their activities as BPD 

members, and the absence of appreciation to BPD members (insufficient 

operational funds). 4) Efforts made by BPD Dawuan Village in  overcoming 

obstacles that arise in the implementation of its duties and authorities by carrying 

out various activities such as holding coordination meetings with the village 

government, regular discussions or meetings with RT, RW, and community leaders.  
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